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MOTTO 

 
“Ku tak akan menyerah pada apapun juga sebelum 

ku coba semua yang ku bisa tetapi ku berserah 
kepada kehendak Mu hati ku percaya Tuhan punya 

rencana” 
 
 

“ Bersukacitalah senantiasa, tetaplah berdoa, 
mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah 
yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi 

kamu.” 
 
 

( 1 Tesalonika 5 : 16-18) 
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BEKATUL UNTUK MEDIA PERTUMBUHAN 

 JAMUR KUPING (Auricularia polytricha) 
 

Oleh : 
 

Riyan Perdana Sari 
 

Abstrak 
 
 

Perkembangan budidaya jamur kuping (Auricularia polytricha) di Indonesia semakin 
pesat, sehingga saat ini budidaya jamur kuping sangat merebak di berbagai daerah. Hal ini 
dikarenakan jamur kuping dapat hidup dimana saja, mulai dari kawasan hutan, pantai sampai 
dengan pengunungan tinggi dengan persyaratan tempatnya cukup lembab. Kascing adalah tanah 
bekas pemeliharaan cacing yang merupakan produk samping dari budidaya cacing tanah yang 
berupa pupuk organik, cocok untuk pertumbuhan karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. 
Kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan yaitu mengandung 
unsur hara N, P, K, Mg dan Ca sebagai nutrisi  pertumbuhan jamur kuping (Auricularia 
polytricha) 

Pembuatan media tanam Jamur kuping dilakukan dengan tiga kali ulangan, dalam variasi 
komposisi kascing yaitu 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, 15%, 17,5% dan 20%. 
Menggunakan rancangan percobaan acak lengkap. Data dianalisis dengan Anova uji F, apabila 
ada beda nyata dilanjutkan dengan Duncan test untuk melihat pengaruh berbagai perlakuan 
variasi komposisi pupuk kascing terhadap pertumbuhan jamur.  

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa komposisi 5% bekatul, 15% 
kascing merupakan variasi komposisi media yang optimal dilihat dari hasil berat basah, berat 
kering dan jumlah tubuh buah panen yaitu berat basah sebesar 91,24 gram, 9,21 gram dan15,67 
tubuh buah. Analisis data anova menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada perbedaan variasi 
komposisi terhadap berat basah, berat kering maupun jumlah tubuh buah. Nilai Biological 
Efficiency Ratio (BER) optimal juga pada komposisi 5% bekatul, 15% pupuk kascing yaitu 
sebesar 67,58%. Unsur vitamin di dalam bekatul masih diperlukan, karena di dalam kascing tidak 
mengandung vitamin yang dapat memacu pertumbuhan jamur kuping, sehingga masih perlu 
adanya bekatul dalam media tanam jamur kuping. 
 

© U
KDW



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan budidaya jamur kuping (Auricularia polytricha) di 

Indonesia semakin pesat, sehingga saat ini budidaya jamur kuping sangat 

merebak di berbagai daerah. Hal ini dikarenakan jamur kuping dapat hidup 

dimana saja, mulai dari kawasan hutan, pantai sampai dengan 

pengunungan tinggi dengan persyaratan tempatnya cukup lembab. Siklus 

hidup jamur kuping seperti halnya jamur tiram maupun shiitake yang 

meliputi tubuh buah sudah tua menghasilkan spora dan berjumlah banyak. 

Selanjutnya spora tersebut jatuh pada tempat yang sesuai dengan 

persyaratan hidupnya seperti kayu mati atau bahan berselulosa. Jamur 

kuping telah dijadikan sebagai bahan berbagai masakan. 

Begitu banyaknya petani jamur di Indonesia, kebanyakkan dari 

petani jamur membudidayakan jamur mereka dengan menggunakan 

baglog. Selain mudah dalam  penyimpanan, panennya pun lebih mudah. 

Dalam pembuatan baglog ini menggunakan bahan yang relatif sama, yaitu 

dengan menggunakan serbuk gergaji, bekatul dan kapur sebagai bahan 

utama pembuatan baglog. Dalam pertumbuhan ekonomi yang terus maju 

harga-harga melambung tinggi begitu pula dengan naiknya harga bekatul 

yang sekarang ini sudah mulai dikonsumsi manusia. Bekatul adalah unsur 

yang penting dalam pembuatan baglog untuk pertumbuhan jamur. Dalam 
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pembuatan baglog diberi penambahan bekatul sebagai unsur makro dan 

mikro. 

Kascing adalah tanah bekas pemeliharaan cacing yang merupakan 

produk samping dari budidaya cacing tanah yang berupa pupuk organik, 

cocok untuk pertumbuhan karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

yaitu mengandung unsur hara N, P, K, Mg dan Ca (Zahid,1994).  Selain 

itu harga pupuk kascing jauh lebih murah bila dibandingkan dengan harga 

bekatul yang sekarang mencapai Rp 2.000,- hingga Rp. 2.500,- dan untuk 

harga kascing dipasaran berkisar Rp 750,- hingga Rp. 1.000,-. 

Dalam penelitian  ini penggunaan pupuk kascing diharapkan dapat 

befungsi sebagai pengganti bekatul, karena pupuk  kascing adalah bahan 

organik yang berasal dari cacing yang mengandung unsur hara  yang 

lengkap, baik unsur makro maupun mikro yang berguna bagi pertumbuhan 

tanaman. Umumnya kascing mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral dan vitamin (Mulat, 2003). 

Kotoran cacing tanah yang bercampur dengan tanah atau bahan lainnya 

yang merupakan pupuk organik yang kaya akan unsur hara.  
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B. Perumusan Masalah 

1. Apakah pupuk kascing dapat digunakan sebagai bahan pengganti 

bekatul untuk media pertumbuhan A. polytricha. 

2. Pada konsentrasi berapakah, pupuk kascing dapat berpengaruh optimal 

terhadap pertumbuhan A. polytricha. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi pupuk kascing sebagai pengganti bekatul dalam 

pembuatan media pertumbuhan A. polytricha. selain digunakan sebagai 

pupuk tanaman. 

2. Mengetahui konsentrasi optimum dari pupuk kascing sebagai 

pengganti bekatul terhadap pertumbuhan A. polytricha. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Pupuk kascing mengandung unsur N, P, K, Mg dan unsur lainnya yang 

mampu menggantikan bekatul sebagai salah satu bahan di dalam media 

tanam jamur, namun masih memerlukan unsur vitamin dari bekatul. 

2. Komposisi serbuk gergaji  79%, bekatul 5%, pupuk kascing 15% dan 

kapur 1% merupakan komposisi media yang berpengaruh optimal 

terhadap rata-rata pertumbuhan miselium yaitu mencapai 2,7  cm per 

hari. 

3. Perlakuan media dengan campuran serbuk gergaji 79%, bekatul 5%, 

pupuk kascing 15% dan kapur 1% merupakan komposisi yang optimal 

untuk berat basah buah jamur kuping dengan total mencapai 91,24 

gram selama dua kali panen.   

4. Suhu dan pH untuk setiap perlakuan tidak menunjukkan adanya 

perbedaan. Kadar air menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil 

panen. 
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B. Saran 

1. Kascing yang digunakan mengandung logam berat seperti Al, Cu, dan Mn 

sehingga perlu adanya penelitian ulang yang dilakukan untuk kascing yang 

berisiko mengandung logam berat. 

2. Kelembapan udara dalam rumah jamur perlu dijaga guna memperoleh 

hasil panen yang maksimal karena kelembapan udara yang tidak sesuai 

mempengaruhi hasil panen jamur kuping. 
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